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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan dan 

pengolahan data menggunakan metode structural equation model (SEM) 

menggunakan softrware LISREL 8.7, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antar 

variabel social media advertising content, social media sales promotion content, 

hedonic brand image, functional brand image, behavioral intention memiliki hasil 

antara lain sebagai berikut: 

1. Social media advertising content memiliki pegaruh positif hedonic brand 

image dengan hasil perhitungan structural model untuk H1 menunjukkan 

bahwa nilai t-value sebesar 2.51. Nilai tersebut lebih besar dari pada nilai t- 

table yaitu 1.65. 

2. Social media advertising content memiliki pengaruh positif terhadap functional 

brand image dengan hasil perhitungan structural model untuk H1 menunjukkan 

bahwa nilai t-value sebesar 1.83. Nilai tersebut lebih besar dari pada nilai t- 

table yaitu 1.65. 

3. Social media sales promotion content memiliki pengaruh positif terhadap 

 

hedonic brand image dengan hasil perhitungan structural model untuk H1 
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menunjukkan bahwa nilai t-value sebesar 4.86. Nilai tersebut lebih besar dari 

pada nilai t-table yaitu 1.65. 

4. Social media sales promotion content memiliki pengaruh positif terhadap 

functional brand image dengan hasil perhitungan structural model untuk H1 

menunjukkan bahwa nilai t-value sebesar 2.30. Nilai tersebut lebih besar dari 

pada nilai t-table yaitu 1.65. 

5. Social media sales promotion content memiliki hubungan yang tidak signifikan 

terhadap behavioral intention dengan hasil perhitungan structural model untuk 

H1 menunjukkan bahwa nilai t-value sebesar -0.74. Nilai tersebut lebih kecil 

dari pada nilai t-table yaitu 1.65. 

6. Social media sales promotion content memiliki hubungan yang tidak signifikan 

terhadap behavioral intention dengan hasil perhitungan structural model untuk 

H1 menunjukkan bahwa nilai t-value sebesar -0.69. Nilai tersebut lebih kecil 

dari pada nilai t-table yaitu 1.65. 

7. Hedonic brand image terhadap memiliki hubungan yang tidak signifikan 

behavioral intention dengan hasil perhitungan structural model untuk H1 

menunjukkan bahwa nilai t-value sebesar 0.98. Nilai tersebut lebih kecil dari 

pada nilai t-table yaitu 1.65. 

8. Functional Brand Image memiliki pengaruh positif terhadap behavioral 

intention dengan hasil perhitungan structural model untuk H1 menunjukkan 

bahwa nilai t-value sebesar 2.45. Nilai tersebut lebih besar dari pada nilai t- 

table yaitu 1.65. 
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5.2 Saran 

 
5.2.1. Saran Bagi Perusahaan 

 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi dan terdapat beberapa faktor yang tidak mempengaruhi 

konsumen untuk melakukan tindakan pembelian mobil Isuzu MU-X. Oleh 

karena itu, terdapat beberapa saran yang dapat digunakan untuk perusahaan 

bisa meningkatkan behavioral intention pada produk mobil Isuzu MU-X 

melalui Instagram, Sebagai berikut: 

1. Konten promosi yang diunggah di Instagram @astraisuzuofficial terkait 

produk mobil Isuzu MU-X lebih di tingkatkan dan juga dapat menggunakan 

fitur dari Instagram yaitu Instagram Ads (story dan juga feeds) yang dapat 

diatur berapa jumlah target audience dan lokasi mana saja yang akan disasar 

sehingga dapat meningkatkan engagement dan informasi yang diberikan 

lebih meluas tidak hanya kepada followers. 

2. Customer memiliki ketertarikan kepada sebuah produk jika konten di social 

media sudah mampu menggambarkan produk mobil Isuzu MU-X secara 

informatif dan fun. Hal ini dapat diterapkan dengan melakukan pembuatan 

video tips and trick mewat mobil, review mobil Isuzu MU-X sendiri 

ataupun dibandingkan dengan mobil SUV kompetitor sebagai pembuktian 

kepada seluruh audience yang melihat melalui IGTV dan juga youtube 

channel reviewer ternama untuk dapat meningkatkan penjualan. 
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3. Perubahan brand image Isuzu yang sebelumnya dikenal sebagai mobil 

tangguh dengan model kurang modern dan konsumen hanya mengetahui 

produk kendaraan berat atau truck milik Isuzu. Saat ini perusahaan harus 

meningkatkan brand awareness mobil Isuzu MU-X sebaga mobil keluarga 

yang dapat diandalkan untuk akomodasi perkotaan dan adventure sehingga 

hal tersebut harus terus ditingkatkan. Dengan demikian, Perusahaan dapat 

mengelola Instagram yang menjadi salah satu tools marketing menjadi lebih 

efektif dengan membuat scheduled theme untuk postingan feeds di 

Instagram @astraisuzuofficial dan menggunakan hashtag sebagai identitas 

produk, sehingga saat konsumen membutuhkan informasi akan ada deretan 

postingan yang sesuai dengan kebutuhannya. Tema pengambilan foto 

produk mobil Isuzu MU-X juga harus diperbanyak agar followers tidak 

jenuh dan adanya ketertarikan lebih untuk mengunjungi Instagram 

@astraisuzuofficial. 

4. Mendapatkan kepercayaan konsumen adalah hal yang utama, saran yang 

dapat dilakuka yaitu dengan memperluas dan memperbanyak service 

bengkel resmi Isuzu di berbagai kota yang dapat mendorong kepercayaan 

dan juga meminimalisir kekhawatiran konsumen kepada produk yang akan 

dimilikinya yaitu mobil Isuzu MU-X. 
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5.2.2. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 

 
Pada penelitian ini tidak lepas dari ketidaksempurnaan selama melakukan 

penelitian. Peneliti ingin mengajukan beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan 

untuk penelitian selanjutnya. Berikut saran yang dapat digunakan: 

1. Pada penelitian ini, hanya sebatas pengguna Instagram yang menjadi followers 

dari Instagram @astraisuzuofficial. Untuk penelitian selanjutnya dapat dibuat 

parameter yang lebih spesifik seperti pengguna aktif Instagram yang menjadi 

followers Instagram @astraisuzuofficial sehingga dapat lebih diperbanyak 

screening question yang menggambarkan kriteria responden yang dapat 

mengisi kuesioner seperti followers yang rutin memberikan likes dan komentar 

dalam konten yang diunggah terkait mobil Isuzu MU-X dalam beberapa waktu 

terakhir dan juga mengetahui berbagai jenis tipe mobil dan memiliki 

ketertarikan dengan otomotif terutama kendaraan beroda empat. 

2. Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya untuk dapat menentukan 

peran dari jenis komunikasi pemasaran lainnya yang dapat membantu 

mengembangkan dan meningkatkan brand image dari mobil Isuzu MU-X. 

3. Peneliti juga menyarankan untuk menyebarkan dan melakukan pengisian 

kuesioner secara langsung atau face to face dengan mengunjungi pameran 

motor show yang diselenggarkan yang menampilkan produk mobil Isuzu MU- 

X agar hasil penelitian menjadi lebih representatif. 

4. Penulis juga berharap pada penelitian selanjutnya akan lebih mampu 

mengeksplor variabel lainnya dalam komunikasi pemasaran seperti interactive 
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marketing, word of mouth, consumers review sehingga tidak terbatas dengan 

konten dalam media sosial saja untuk dapat ditambahkan dalam penelitian dan 

menyempurnakan penelitian dari Raji et al., (2019). 


